		

	BAB II	
		TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI
2.1 Tinjauan Pustaka
Supriyono (2010), melakukan penelitian dengan judul Studi Penentuan Skala Prioritas Berdasarkan Kinerja Jaringan Irigasi Pada Jaringan Irigasi Batujai, Gde Bongoh, dan Sidemen di Kabupaten Lombok Tengah dari hasil penelitian diperoleh dengan  metode  penilaian  menggunakan   Permen  PU  No  32/PRT/M/2007   diperoleh  nilai  untuk  jaringan irigasi Batujai 65,67% dengan kategori kinerja kurang baik dan perlu perhatian, jaringan irigasi Gde Bongoh 67,60%   dengan   kategori   kinerja   kurang   baik  dan  perlu  peningkatan   dibidang   manajemen   organisasi personalia  dan pengelolaan  organisasi  Perkumpulan  Petani Pemakai  Air (P3A). Sedangkan  jaringan  irigasi Sidemen 73,68% dengan kategori kinerja baik.
Baiq Evi Aviyantari (2014), melakukan penelitian dengan judul Studi Kinerja Skala Prioritas Pemeliharaan Jaringan Irigasi Berdasarkan Kinerja Pada Daerah Irigasi Kulem, Renggung, Dan Katon Di Kabupaten Lombok Tengah. Dengan hasil penilaian kondisi jaringan yang telah dilakukan pada daerah irigasi Kulem, Renggung, dan Katon menggunakan peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.32/PRT/M/2007 dan pedoman penilaian kinerja irigasi dar sbudit. Bina program, Ditjen Air, Jakarta, 1999 adalah Daerah Irigasi Kulem = 67,41% dan masuk dalam kriteria kurang dan perlu perhatian, Daerah Irigasi Renggung = 68,08% dan masuk dalam kriteria kinerja dan perlu perhatian, Daerah Irigasi Katon = 72,21% dan masuk dalam kriteria baik. 
Gilang Antar Nusa (2016), melakukan penelitian dengan studi kinerja daerah irigasi Berembun Kecamatan Masbagik Kabupaten Lombok Timur. dari hasil yang di peroleh dapat disimpulkan bahwa dalam penentuan kinerja jaringan irigasi secara keseluruhan, baik parameter yang digunkan mengacu pada permen PU No.32/PRT/M/2007 yang meneyebutkan kinerja jaringan irigasi dalam kondisi kurang baik dengan hasil penilaian sebesar 62.82% dan kurang dari nilai indeks kondisi optimum 77.50% (Permen PU No.32/PRT/M/2007), berdasarkan nilai indeks kinerja daerah irigasi dapat disimpulkan bahwa daerah irigasi Berembun saat ini kurang dan perlu perhatian.
2.2 Dasar Teori
Daerah irigasi adalah sarana dan prasarana fisik yang terdiri dari saluran dan bangunan yang merupakan suatu kesatuan fungsi yang diperlukan untuk penagturan air irgasi mulai dari penyediaan, pengambilan, pembagian, pemberian, penggunaan, dan pembuangan, yang terdiri dari:
1. Areal (hamparan yang akan diberi air)
2. Bangunan utama.
3. Jaringan irigasi (saluran dan bangunan) pembawa.
4. Jaringan pembuang.
	Oprasi jaringan irigasi adalah upaya pengaturan airi irigasi dan pembuangannya, termasuk kegiatan membuka-menutup pintu bangunan irigasi, menyunsun rencana tata guna tanam, menyunsun sistem golongan, menyunsun rencana pembagian air, melakukan kalibrasi pintu/bangunan, mengumpulkan data, memantau dan mengevaluasi. Pemeliharaan jaringan irigasi adalah upaya menjaga dan mengamankan jaringan irigasi agar selalu dapat berfungsi dengan baik guna memepelancar pelaksanaan oprasi dan mempertahankan kelestariannya ( Permen PU No. 32 / PRT / M / 2007 tentang Pedoman Oprasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi)
2.2.1 Kinerja Daerah Irigasi
kinerja daerah irigasi adalah penilaian cara kerja suatu aerah irigasi berdasarkan kualitas dan kuantitas pada daerah irigasi tersebut. Penilaian kinerja irigasi dimaksudkan untuk mengetahui kondisi kinerja daerah irigasi yang meliputi:
· Prasarana fisik
· Produktifitas tanaman
· Sarana penunjang
· Organisasi personalia
· Dokumentasi
· Kondisi kelembagaan P3A
2.2.2 Analsis Hidrologi
Analisi hidrologi merupakan satu bagian analisis awal dalam perencanaan bangunan hidrolik. Hal ini mempunyai pengertian bahwa imformasi dan besaran-besaran yang diperoleh dalam analisi hidrologi merupakan pasukan yang penting dalam analisis selanjutnya. Hidrologi adalah sautu aspek yang sangat penting dalam peranannya, dimana tingkat keberhasilan suatu bangunan air di perngaruhi ketelitian dalam menganalisi hidrologi. Data yang dibutuhkan dalam anilisis hidrologi adalah:
1. Data curah hujan
2. Data klimatologi
3. Data debit
2.2.3. Hujan Rerata Daerah
Ada beberapa cara yang digunakan dalam perhitungan hujan rata-rata kawasan atau daerah (Suripin, 2004)
1. Rata-rata aljabar
2. Polygon thiesessen
3. Isohyet
1. Rata-rata aljabar
	Cara rata-rata aljabar digunakan jika titik pengamatan banyak yang tersebar merata diseluruh daerah, curah hujan dihitng dengan persamaan:
 ...............................................................(2-1)
Dengan:
	: curah hujan rata-rata daerah (mm),
	: jumlah titik-titik / pos pengamatan,
	: tinggi curah hujan di tiap titik pengamatan (mm)

2. Polygon thiessen
Metode ini dikenal jug sebagai metode rata-rata timbang, daerah pengaruh dibentuk dengan menggambrkan garis-garis sumbu tegak lurus terhadap penghubung antara dua penakar terdekat.
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Gambar 2.1 Metode Polygon Thiessen (Suripin, 2004)
.................................................................(2-2)
dengan :
: curah hujan yang tercatat di pos penakar hujan (mm),
: luas areal polygon (km2),
	: banyaknya pos penakar hujan
3. Metode isohyet
	Metode ini merupakan metode paling akurat untuk menentukan hujan rata-rata, namun diperlukan keahlian dan pengalaman. Cara ini memperhitungkan secara aktual pengaruh tiap-tiap pos penakar.
..................................................(2-3)
dengan :
: tinggi curah hujan pada isohyet ke-n (mms),
: luas bagian antara garis isohyet.
2.2.4.  Uji Konsistensi Data Hujan
	Dalam suatu seri data hujan bisa terjadi nonhomogenitas data dan ketidak samaan (inconsistency) data. Faktor-faktor yang menyebabkan data terjadi tidak homogen dan tidak konsisten meliputi:
a. Perubahan mendadak pada sistem hidrologi, misalnya karena adanya pembangunan gedung dikitar alat penakar atau tumbuhnya pohon-pohonan, gempa bumi, dan lain-lain.
b. Pemindahan alat ukur
c. Perubahan cara pengukuran, misalnya pengganian alat dengan jenis dan spesifikasi alat baru atau metode yang berbeda.
	Data tidak homogen maupun data tidak konsistensi menyebabkan hasil analisis tidak teliti. Oleh karena itu sebelum data dipakai untuk analisis, terlebih dahulu harus dilakukan uji konsistensi data. Uji konsistensi data sudah meliputi uji homogenitas data karena data yang konsisten juga bersarti data tersebut adalah homogen. Terdapat dua metode yang umum digunakan untuk pengujian yaitu Metode Lengkung Masa Ganda dan metode RAPS (rescaled adjust partial sum). Pengujian konsistensi dengan RAPS adalah dengan menggunakan data dari stasiun itu sendiri yaitu pengujian komulatif rerata penyimpangan kuadrat terhadap nilai reratanya, persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut:
Sk*0= 0...................................................................................................(2-4)
.............................................................................(2-5)
...................................................................................(2-6)
 ..............................................................................................(2-7)
Nilai statistik Qy:

........................................................................(2-8)
Nilai statistik R:

....................................................(2-9)
dengan 	Yi = data curah hujan,
Yr = rerata curah hujan,
		 k  = 1, 2, 3,…, n.	
	Dengan melihat nilai statistik di atas maka dapat dicari nilai Qy/√n dan Ry/√n, hasil yang didapat dibandingkan dengan nilai Qy/√n syarat dan Ry/√n syarat pada Tabel 2.1. Jika nilai Qy/√n dan Ry/√n hitungan lebih kecil dari nilai Qy/√n dan Ry/√n dari tabel maka data masih dalam batas konsisten.
Tabel 2.1 Persentasi nilai Qy/√n dan Ry/√n
	Jumlah
	Qy/√n
	Ry/√n

	Data
	90%
	95%
	99%
	90%
	95%
	99%

	10
	1,05
	1,14
	1,29
	1,21
	1,28
	1,38

	20
	1,10
	1,22
	1,42
	1,34
	1,43
	1,60

	30
	1,12
	1,24
	1,46
	1,40
	1,50
	1,70

	40
	1,13
	1,26
	1,50
	1,42
	1,53
	1,74


    (Sumber: Sri Harto, 1993)
2.2.5. Kebutuhan Air Tanaman
Kebutuhan air tanaman didefinisikan sebagai jumlah air yang dibutuhkan oleh tanaman pada suatu periode untuk dapat tumbuh dan produksi secara normal. Adapun jumlah air yang diperlukan untuk memenuhi kehilangan air melalui evapotranspirasi (ET-tanaman) tanaman yang sehat, tumbuh pada sebidang lahan yang luas dengan kondisi tanah yang tidak mempunyai kendala (kendala lengas tanah dan kesuburan tanah) dan mencapai potensi produksi penuh pada kondisi lingkungan tumbuh tertentu. Perhitungan kebutuhan air tanaman diperlukan untuk mengetahui besarnya kebutuhan air irigasi. Besarnya kebutuhan air untuk tanaman dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 
2.2.5.1 Evaporasi
Evaporasi adalah perubahan air menjadi uap atau suatu perpindahan air permukaan tanah dan permukaan air bebas yang diangkat ke atmosfer. Dalam proses penguapan air berubah menjadi uap dengan adanya energi panas matahari. Laju evaporasi dipengaruhi oleh faktor lamanya penyinaran matahari, udara yang bertiup (angin), kelembaban udara, dan lain-Iain. Terdapat beberapa metode untuk menghitung besamya evaporasi, yang diantaranya adalah metode Penman. Rumus evaporasi dengan metode Penman adalah :
Eo = 0,35 (Pa - Pu) (1 + Ui*100)………………….…………………(2-10)
dengan :
Eo = penguapan dalam mm/hari
Pa = tekanan uap jenuh pada suhu rata harian dalam mmHg 
Pu = tekanan uap sebenamya dalam mmHg
U2 = kecepatan angin pada ketinggian 2 m dalam mile/hari, sehingga bentuk U2 dalam ml/dt masih harus dikalikan dengan 24 x 60 x 60 x 1600.
2.2.5.2 Evapotranspirasi
Evapotranspirasi adalah jumlah evaporasi dan transpirasi secara bersama-sama. Evaporasi atau penguapan adalah berubahnya air menjadi uap dan bergeraknya dari permukaan tanah atau permukaan air ke uadara, sedangkan transpirasi adalah Perpindahan air dari tanaman ke atmosfer melalui permukaan daun, yaitu melalui stomata yang dikenal sebagai proses fisiologi. Evapotranspirasi dapat dihitung dengan menggunakan metode Penman modifikasi FAO. Persamaan Penman dari modifikasi FAO dirumuskan sebagai berikut:
ET0 	= c.(W.Rn+(1-W).f(u).(ea-ed)..................................................(2-11)
dengan :
ET0 	= evapotranspirasi potensial (mm/hari)
c 	= faktor kompensasi kecepatan angin dan kelembaban
W   = faktor temperatur dan ketinggian tempat
Rn   = radiasi bersih(mm/hari)
f (u)= fungsi kecepatan angin
	(ea-ed)= defisit tekanan uap air yaitu perbedaan tekanan uap air dalam  keadaan jenuh (ea) dan tekanan air aktual (ed).
dan harga-harga :
W   =  …………………….…………………............………......(2-12)
d    = 2 (0,00738+0,8072)T – 0,…….....…….............………….…….(2-13)
y    = 0,386 …………………..…………….…..……………............(2-14)
P    = 1.013-0,1055 E………….…………….…….................……….(2-15)
L    = 597,3 – 0,566 (T) …...…………….…..….…………………....(2-16)
dengan  :
E    = elevasi medan dari muka air laut (m)
T    = temperatur rata-rata (0C)
L    = panas penguapan laten / suhu konstan perubahan cair ke uap 
sedangkan :
Rn  = Rns – Rn1…………….……………...…..……….………………(2-17)
Rns = (1-α) Rs……………...…………………....……..……….……..(2-18)
Albedo α = 6 % (areal genangan)
 α	= 25 % (areal irigasi)
 α   	= 25 % (catchment area)
Rs=. Ra……………………...………….......................................................(2.19)
Rn1= f(T).f(ed).f(u)………….………………..…..……..….…...……(2-20)
Ea = 7,01 x 1,062T……….……………….………...…........……..….(2-21)
Ed = Rh x ea
dengan :
Rn1 =  radiasi bersih gelombang panjang (mm/hari)
Rns  =  radiasi bersih gelombang pendek (mm/hari)
Rs    =  radiasi gelombang pendek (mm/hari)
Ra   = radiasi teraksial ekstra (mm/hari) yang dipengaruhi oleh letak lintang daerah.
Rh   =  kelembaban udara (%)
=  lama penyinaran matahari terukur (jam/hari)
Tabel 2.2 Besaran Nilai Angot (Ra) Dalam Hubungannya Dengan Letak Lintang    
	Bulan
	Lintang Utara
	Lintang Selatan

	
	5
	4
	2
	0
	2
	4
	6
	8
	10

	Januari
	13.00
	14.30
	14.70
	15.00
	15.30
	15.30
	15.80
	16.10
	16.00

	 Februari
	14.00
	15.00
	15.30
	15.50
	15.70
	15.80
	16.00
	16.10
	16.00

	Maret
	15.00
	15.50
	15.60
	15.70
	15.70
	15.60
	15.60
	15.50
	15.30

	April
	15.10
	15.50
	15.30
	15.30
	15.70
	14.90
	14.70
	14.40
	14.00

	Mei
	15.30
	14.90
	14.60
	14.40
	14.10
	13.80
	13.40
	13.10
	12.60

	Juni
	15.00
	14.40
	14.20
	13.90
	13.50
	13.20
	12.80
	12.40
	12.60

	Juli
	15.10
	14.60
	14.30
	14.10
	13.70
	13.40
	13.10
	12.70
	11.80

	Agustus
	15.30
	15.10
	14.90
	14.80
	14.50
	14.30
	14.00
	13.70
	12.20

	September
	15.10
	15.30
	15.30
	15.30
	15.20
	15.10
	15.00
	14.90
	13.30

	Oktober
	15.70
	15.10
	15.30
	15.40
	15.50
	15.60
	15.70
	15.80
	14.70

	November
	14.30
	14.50
	14.80
	14.10
	15.30
	15.50
	15.80
	16.00
	15.60

	Desember
	14.60
	14.10
	14.40
	14.80
	15.10
	15.40
	15.70
	16.00
	16.00

	Min
	13.00
	14.10
	14.20
	13.90
	13.50
	13.20
	12.80
	12.40
	11.80

	Maks
	15.70
	15.50
	15.60
	15.70
	15.70
	15.80
	16.00
	16.10
	16.00

	Rerata
	14.79
	14.86
	14.89
	14.86
	14.94
	14.83
	14.80
	14.73
	14.18


(Sumber : Suhardjono, 1980)
dan harga-harga fungsi :
f(u)  = 0,27 x (1+)………………………….........……….……..…(2-22)
f(T) = 11,25 x 1,0133T……………….………...….….…...…..…..….(2-23)
f(ed)= 0,34-0,44 x (ed)0,5……….………….…...………...………......(2-24)
f() = 0,10+0,90 x  ……………………………..…....…..………....(2-25)
dengan :
U =  kecepatan angin dalam (km/hari)
Radiasi pengurangan temperatur karena ketinggian elevasi daerah pengaliran diambil menurut rumus :
Tc (oC)  =  T – 0,006 x δE....................................................................(2-26)
dengan :
Tc  =  temperatur terkoreksi (oC)
T    =  temperatur rata-rata (oC)
	δE  =  beda tinggi elevasi stasiun dengan lokasi tinjauan (m)
Koreksi kecepatan angin karena perbedaan elevasi pengukuran diambil menurut rumus :
U1= Up x 1/7....................................................................................(2-27)
dengan :
U1   =  kecepatan angin di lokasi perencanaan (km/hari)
Up   =  kecepatan angin di lokasi pengukuran (km/hari)
L1   =  elevasi lokasi perencanaan (m)
Lp   =  elevasi lokasi pengukuran (m)
Koreksi terhadap lama penyinaran matahari untuk lokasi perencanaan mengikuti rumus berikut :
 =  – 0,01(L1-Lp)……………………..……..……..……………...(2-28)
dengan:
  = lama  penyinaran matahari terkoreksi (jam/hari)
a,b = konstanta yang tergantung letak suatu tempat diatas bumi,
untuk : 
Virginia, Amerika Serikat	a = 0,22	 b = 0,54
Canberra, Australia		a = 0,25	 b = 0,54
Negeri Belanda		a = 0,20 	 b = 0,48
Untuk Indonesia dapat diambil harga (a) dan (b) yang mendekati Australia.
2.2.5.3 Kebutuhan Air Untuk Penyiapan Lahan
Pada masa penyiapan lahan untuk produksi padi, perhitungan kebutuhan air irigasinya menggunakan metode Van De Goor/Zijlstra (1968). Metode tersebut didasarkan pada laju air konstan dalam liter/detik selama penyiapan lahan (Lampiran KP.01)
IR = M x ek/( ek-1)................................................................................(2-29)
dimana:
IR= kebutuhan air irigasi di tingkat persawahan (mm/hari)
M= kebutuhan air untuk mengganti kehilangan air akibat evaporasi dan perkolasi di sawah yang sudah dijenuhkan M = E0 + P, (mm/hari)
K= MT/S..............................................................................................(2-30)
T = jangka waktu penyiapan lahan (hari)
S	= kebutuhan air, untuk penjenuhan ditambah dengan genangan air 50 mm yakni 200 + 50 = 250 mm
Tabel 2.3 Kebutuhan Air Irigasi Selama Penyiapan Lahan
[image: ]
(Sumber : Lampiran KP.01



2.2.5.4  Penggunaan Konsumtif 
Penggunaan konsumtif adalah jumlah total air yang dikonsumsi tanaman untuk penguapan (evaporasi), transpirasi dan aktivitas metabolisme tanaman, kadang-kadang istilah itu disebut juga sebagai evapotranspirasi tanaman. 
Penggunaan konsumtif dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut:	
ETc= Kc x ETo…………………...………………..……………..….(2-31)
dengan:
ETc =kebutuhan air tanaman (mm/hari)
ETo =evapotranspirasi potensial (mm/hari), besarnya dihitung dengan     metode Penman (mm/hari)
Kc  =koefisien tanaman
Nilai koefisien tanaman dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 2.4 Koefisien Tanaman Padi
[image: C:\Users\ASUS\Pictures\Screenshot_1.bmp]
(Sumber : Lampiran KP.01)
2.2.5.5 Perkolasi dan Infiltrasi
Infiltrasi merupakan proses masuknya air dari permukaan tanah ke dalam tanah (daerah tidak jenuh), sedangkan perkolasi adalah masuknya air ke daerah tidak jenuh, proses ini tidak dimanfaatkan oleh tanaman. Untuk tujuan perencanaan, tingkat perkolasi standar 1 - 3 mm/hari, dipakai untuk mengestimasi kebutuhan air pada daerah produksi padi (Lampiran KP.01).

2.2.5.6 Penggantian Genangan Air
Pada saat musim padi, diperlukan beberapa kebutuhan air, seperti pada waktu pemupukan digunakan praktek penurunan muka air sawah. Berdasarkan perlakuan ini genangan air harus diganti. Untuk menghitung praktek penggantian tersebut, suatu cadangan sebesar 50 mm (3,33 mm/hari) telah dibuat pada setiap tengah bulanan kedua dan keempat, yaitu setelah pemindahan (transplanting). Kebutuhan ini tidak berlaku untuk tanaman palawija sehubungan dengan praktek kultural yang berbeda (Lampiran KP.01).
2.2.5.7 Efisiensi Irigasi         
Efisiensi irigasi digunakan untuk menentukan efektifitas sistem irigasi dan pengolahannya dalam memenuhi permintaan penggunaan konsumtif tanaman selama pertumbuhan. Efisiensi irigasi bervariasi tergantung pada tahap pertumbuhan tanaman. Kehilangan air yang mempengaruhi efisiensi irigasi terjadi selama pengangkutan air dari sumber ke sawah dan saat penggunaan sawah selama praktek distribusi yang dilakukan petani. Besarnya efisiensi dapat dilihat pada table berikut ini
Tabel 2.5 Nilai Efisiensi Irigasi
	Lokasi
	Efisiensi Irigasi (%)

	Jaringan Tersier
	80

	Jaringan Sekunder
	90

	Jaringan Primer
	90

	Total
	65








     (Sumber : Anonim, Lampiran KP. 01)
Mengacu pada Direktorat Jenderal Pengairan (1986) maka efisiensi irigasi secara keseluruhan diambil 90% dan tingkat tersier 80%. Angka efisiensi irigasi keseluruhan tersebut dihitung dengan cara mengkonversi efisiensi di masing-masing tingkat yaitu 0,9 x 0,9 x 0,8 = 0,648 ≈ 65 %.

2.2.5.8 Curah Hujan Efektif
Curah hujan efektif adalah curah hujan yang jatuh pada suatu daerah dan dapat dipergunakan oleh tanaman untuk pertumbuhannya. 
P = ................………………..…………..……………….(2-32)	Dengan:
	P  = peluang terjadinya peristiwa,
m = nomor urut angka pengamatan dalam susunan (dari besar ke kecil)
	n   = banyaknya pengamatan
Langkah-langkah untuk menghitung curah hujan efektif adalah sebagai berikut:
1. Merekap data curah hujan bulanan setiap stasiun hujan.
2. Data curah hujan yang ada, disusun dari yang terbesar hingga yang     terkecil (Metode Basic Year).
Kemudian dihitung curah hujan efektif rata-rata tiap tahun dengan kemungkinan tidak terpenuhi 50% dan 80%. 
Re = 0,7 x  ………………..……………….(2-33)
Re= 0,7 x …………....………...…………..(2-34)
Besarnya curah hujan efektif untuk tanaman  padi diambil sebesar 80% dari curah hujan rencana yaitu curah hujan yang probabilitasnya terpenuhi 80% (R80), sedangkan untuk tanaman palawija diambil 50% (R50).
2.2.6  Kebutuhan Air Irigasi 
	Yang dimaksud dengan kebutuhan air irigasi disini adalah banyaknya air yang diperlukan oleh tanaman, ditambah air untuk keperluan lain, baik untuk pencucian tanah maupun untuk keperluan lainnya. Secara umum besarnya kebutuhan air irigasi dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
· Untuk tanaman padi :
	NFR     = ETc + P + E + W + G - Reff………....…...………......…...(2-35)
· Untuk tanaman palawija :
	NFR     = ETc - Reff…………………....…...………………..............(2-36)
Dengan:	
NFR 	= kebutuhan air irigasi (lt/dt/ha)
ETc	= kebutuhan air tanaman (mm/hari)
E	= evaporasi (mm/hari)
G	= penggantian genangan air/ kebutuhan persemaian (mm/hari)
P 	= perkolasi (mm)
Reff	= curah hujan efektif (mm/hari)
W	= genangan air di petak sawah (mm/hari)
2.2.7 Faktor K
Faktor K adalah perbandingan antara debit tersedia di bendung dengan debit yang di butuhkan pada periode pembagian dan pemberian air 2 mingguan (awal bulan dan tengah bulan). Jika persediaan air cukup maka faktor K = 1 sedangkan pada persediaan air kurang maka faktor K<1. (Anonim 15/02/2016 )
…………………....…...……………..…...(2-37)
Tabel 2.6 Kriteria Pemberian Air Dengan Faktor K
	1
	Faktor K = 0,75 – 1,00
	Terus menerus

	2
	Faktor K = 0,5 – 0,75
	Giliran di saluran tersier

	3
	Faktor K = 0,25 – 0,50
	Giliran di saluran sekunder

	4
	Faktor K < 0,25
	Giliran di saluran primer


Sumber ; Anonim 2010
2.2.7 Evaluasi Indeks Kinerja Jaringan Irigasi
	Evaluasi Kinerja Sistem Irigasi dimaksudkan untuk  mengetahui   kondisi kinerja sistem irigasi yang meliputi:
	a. Prasarana Fisik
b. Produktifitas Tanaman 
c. Sarana Penunjang
d. Organisasi Personalia 
e. Dokumentasi
f. Kondisi kelembagaan P3A
Evaluasi ini dilaksanakan dengan cara penelusuran  tiap  jaringan  irigasi, kemudian melakukan pengamatan dan penilaian  kondisi  prasarasa  fisik  maupun non   fisik   yang  kemudian menuangkan hasil penilaian menggunakan formulir Evaluasi Kinerja Sistem  Irigasi. Formulir tersebut harus dikondisikan dengan kewenangan pengelolaan daerah irigasi yang bersangkutan yaitu Daerah Irigasi kewenangan pemerintah pusat, pemerintah daerah propinsi dan pemerintah daerah kabupaten/kota. 
Indek Kinerja  Sistem Irigasi ini menggunakan  bobot   penilaian sebagai berikut:
· 80-100   : kinerja sangat baik
· 70-79     : kinerja baik
· 55-69     : kinerja kurang  dan  perlu perhatian
· <55        : kinerja   jelek   dan   perlu perhatian
· Maksimal 100, minimal 55 dan optimum 77,5
Adapun penilaian Evaluasi Kinerja Sistem Irigasi dibandingkan dengan Parameter Indek Kinerja Jaringan Irigasi dan Indek Kinerja Jaringan Irigasi, berdasarkan Lampiran Permen PU No.32/PRT/M/2007.








Tabel 2.7 Tabel Parameter Indeks Kinerja Jaringan Irigasi 
	Lokasi 
	: DI. Tereng Bengkok Pada Tahun 2017 
	Bobot 
	Nilai
	Keterangan
	Indeks Kondisi

	No
	Uraian
	Bagian
	Bagian
	
	Yang ada
	Maksimum

	
	
	%
	%
	
	%
	%

	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	I
	PRASARANA FISIK
	
	
	JUMLAH
	
	

	1
	Bangunan Utama
	
	
	Sub Jumlah
	
	

	 
	1.1.
	Bendung
	
	
	 
	
	

	 
	a.
	Mercu
	
	20
	 
	
	

	 
	b.
	Sayap
	
	15
	 
	
	

	 
	c.
	Lantai Bendung
	
	20
	 
	
	

	 
	d.
	Tanggul Penutup
	
	20
	 
	
	

	 
	e.
	Jembatan
	
	5
	 
	
	

	 
	f.
	Papan Operasional
	
	10
	 
	
	

	 
	g.
	Mistar Ukur
	
	5
	 
	
	

	 
	h.
	Pagar Pengaman
	
	5
	 
	
	

	 
	1.2.
	Pintu - pintu Bendung dan
	
	
	 
	
	

	 
	 
	roda gigi dapat dioperasikan
	
	
	 
	
	

	 
	a.
	Pintu Pengambilan 
	
	50
	 
	
	

	 
	b.
	Pintu Penguras Bendung
	
	50
	 
	
	

	 
	1.3.
	Kantong Lumpur dan Pintu
	
	
	 
	
	

	 
	 
	Pengurasnya
	
	
	 
	
	

	 
	a.
	Bangunan Kantong Lumpur baik
	
	35
	 
	
	

	 
	b.
	Kantong Lumpur telah dibersihkan
	
	30
	 
	
	

	 
	c.
	Pintu Penguras dan Roda gigi Kantong Lumpur
	
	35
	 
	
	

	 
	 
	dapat dioperasikan
	
	
	 
	
	

	2
	Saluran Pembawa
	
	
	Sub Jumlah
	
	

	 
	2.1.
	Kapasitas tiap saluran cukup untuk membawa
	
	100
	 
	
	

	 
	 
	debit ketuhan / Rencana maksimum
	
	
	 
	
	

	 
	2.2.
	Tinggi tanggul cukup untuk menghindari 
	
	100
	 
	
	

	 
	 
	limpasan setiap saat selama pengoperasian
	
	
	 
	
	

	 
	2.3.
	Semua perbaikan saluran telah selesai
	
	100
	 
	
	


(Sumber: Lampiran Permen PU No.32/PRT/M/2007)


Tabel 2.7 Tabel Parameter Indeks Kinerja Jaringan Irigasi 
	Lokasi 
	: DI. Tereng Bengkok Pada Tahun 2017
	Bobot 
	Nilai
	Keterangan
	Indeks Kondisi

	No
	Uraian
	Bagian
	Bagian
	
	Yang ada
	Maksimum

	
	
	%
	%
	
	%
	%

	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	3
	Bangunan pada saluran pembawa
	
	
	Sub Jumlah
	
	

	 
	3.1.
	Bangunan Pengatur (Bagi/Bagi Sadap/Sadap)
	
	
	 
	
	

	 
	 
	lengkap dan berfungsi
	
	
	 
	
	

	 
	a.
	Setiap saat dan setiap bangunan pengatur perlu
	
	100
	 
	
	

	 
	 
	Saluran Induk dan Saluran Sekunder
	
	
	 
	
	

	 
	b.
	Pada setiap sadap tersier
	
	100
	 
	
	

	 
	3.2.
	Pengukuran debit dapat dilakukan dengan
	
	
	 
	
	

	 
	 
	rencana pengoperasian DI
	
	
	 
	
	

	 
	a.
	Pada Bangunan Pengambilan (Bendung/Intake)
	
	100
	 
	
	

	 
	b.
	Pada tiap bangunan pengatur (Bagi/Bagi Sadap/
	
	100
	 
	
	

	 
	 
	Sadap)
	
	
	 
	
	

	 
	c.
	Pada setiap sadap tersier
	
	100
	 
	
	

	 
	3.3.
	Bangunan Pelengkap berfungsi dan lengkap
	
	
	 
	
	

	 
	a.
	Pada saluran induk dan sekunder
	
	100
	 
	
	

	 
	b.
	Pada bangunan sypon, gorong - gorong, jembatan,
	
	100
	 
	
	

	 
	 
	talang, cross drain tidak terjadi sumbatan
	
	
	 
	
	

	 
	3.4.
	Semua perbaikan telah selesai
	
	
	 
	
	

	 
	a.
	Perbaikan bangunan pengatur (Bagi/Bagi Sadap/
	
	100
	 
	
	

	 
	 
	Sadap)
	
	
	 
	
	

	 
	b.
	Mistar ukur, skalaliter dan tanda muka air
	
	100
	 
	
	

	 
	c.
	Papan operasional
	
	100
	 
	
	

	 
	d.
	Bangunan pelengkap
	
	100
	 
	
	

	4
	Saluran Pembuang dan Bangunannya
	
	
	Sub Jumlah
	
	

	 
	4.1.
	Semua saluran pembuang dan bangunannya
	
	100
	 
	
	

	 
	 
	telah dibangun dan tercantum dalam daftar 
	
	
	 
	
	

	 
	 
	pemeliharaan serta telah diperbaiki dan 
	
	
	 
	
	

	 
	 
	Berfungsi
	
	
	 
	
	

	 
	4.2.
	tidak ada masalah banjir yang menggenangi
	
	100
	 
	
	


(Sumber: Lampiran Permen PU No.32/PRT/M/2007)


Tabel 2.7 Tabel Parameter Indeks Kinerja Jaringan Irigasi 
	Lokasi 
	: DI. Tereng Bengkok Pada Tahun 2017
	Bobot 
	Nilai
	Keterangan
	Indeks Kondisi

	No
	Uraian
	Bagian
	Bagian
	
	Yang ada
	Maksimum

	
	
	%
	%
	
	%
	%

	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	5
	Jalan masuk / Inspeksi
	
	
	Sub Jumlah
	 
	

	 
	5.1.
	Jalan masuk ke bangunan utama dalam kondisi
	
	100
	 
	 
	

	 
	 
	Baik
	
	
	 
	 
	

	 
	5.2.
	Jalan Inspeksi dan jalan setapak sepanjang
	
	100
	 
	 
	

	 
	 
	saluran telah diperbaiki
	
	
	 
	 
	

	 
	5.3.
	Setiap bangunan dan saluran yang dipelihara
	
	100
	 
	 
	

	 
	 
	dapat dicapai dengan mudah
	
	
	 
	 
	

	6
	Kantor, Perumahan dan Gudang
	
	
	Sub Jumlah
	 
	

	 
	6.1.
	Kantor memadai untuk :
	
	
	 
	 
	

	 
	 
	Ranting / Pengamat
	
	100
	 
	 
	

	 
	 
	Mantri / Juru
	
	100
	 
	 
	

	 
	6.2.
	Perumahan memadai untuk :
	
	
	 
	 
	

	 
	 
	Ranting / Pengamat
	
	100
	 
	 
	

	 
	 
	Mantri / Juru
	
	100
	 
	 
	

	 
	6.3.
	Gudang memadai untuk :
	
	
	 
	 
	

	 
	 
	Ranting / Pengamat
	
	100
	 
	 
	

	 
	 
	Banguanan utama (BD)
	
	100
	 
	 
	

	 
	 
	Skot Balok dan perlengkapan dibangunan lain
	
	100
	 
	 
	


(Sumber: Lampiran Permen PU No.32/PRT/M/2007)








Tabel 2.7 Tabel Parameter Indeks Kinerja Jaringan Irigasi 
	Lokasi 
	: DI. Tereng Bengkok Pada Tahun 2017
	Bobot 
	Nilai
	Keterangan
	Indeks Kondisi

	No
	Uraian
	Bagian
	Bagian
	
	Yang ada
	Maksimum

	
	
	%
	%
	
	%
	%

	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	II
	PRODUKTIFITAS TANAM (Tahun Sebelumnya)
	
	
	JUMLAH
	 
	

	1
	Pemenuhan kebutuhan air (Faktor K)
	
	100
	Sub Jumlah
	 
	

	2
	Realisasi luas tanam ( e )
	
	100
	Sub Jumlah
	 
	

	 
	a.
	Luas baku (Ha)
	
	
	
	
	
	

	 
	 
	 
	Realisasi
	
	
	
	
	 

	 
	 
	Musim Tanam
	Tanam
	
	
	
	
	 

	 
	 
	 
	(Ha)
	
	
	
	
	 

	 
	 
	MT. I
	
	
	
	
	
	 

	 
	 
	MT. II
	
	
	
	
	
	 

	 
	 
	MT. III
	
	
	
	
	
	 

	 
	b.
	Jumlah I,II,III
	
	
	
	
	
	 

	 
	c.
	IP Maks (%)
	300
	
	
	
	
	 

	 
	d.
	Indeks Pertanaman (IP)
	
	
	
	
	
	 

	 
	 
	yang ada = b/a * 100%
	
	
	
	
	
	
	 

	 
	e.
	Prosentase Realisasi Luas
	
	
	
	
	
	 

	 
	 
	Tanam = d/c * 100%
	 
	
	
	
	
	 

	3
	Produktivitas Padi ( c )
	
	100
	Sub Jumlah
	 
	

	 
	a.
	Produktivitas padi rata - rata
	
	
	

	 
	 
	(Ton / Ha)
	
	
	

	 
	b.
	Produktivitas padi yang ada
	
	
	
	
	
	 

	 
	 
	(Ton / Ha)
	
	
	
	
	
	 

	 
	c.
	Prosentase Produktivitas
	
	
	
	
	
	 

	 
	 
	Padi = b/a * 100%
	
	
	
	
	
	 

	 
	 
	Bila produksi padi yang ada > produksi rata – rata
	
	
	
	
	 

	 
	 
	maka Prosentase produk padi ( c ) ditulis 100%
	
	
	
	
	 


(Sumber: Lampiran Permen PU No.32/PRT/M/2007)





Tabel 2.7 Tabel Parameter Indeks Kinerja Jaringan Irigasi 
	Lokasi 
	: DI. Tereng Bengkok Pada Tahun 2017
	Bobot 
	Nilai
	Keterangan
	Indeks Kondisi

	No
	Uraian
	Bagian
	Bagian
	
	Yang ada
	Maksimum

	
	
	%
	%
	
	%
	%

	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	III
	SARANA PENUNJANG
	
	
	JUMLAH
	
	

	1
	Peralatan O&P
	
	
	Sub Jumlah
	
	

	 
	 
	 
	
	
	 
	
	

	 
	1.1.
	Alat - alat dasar untuk pemeliharaan rutin
	
	100
	 
	
	

	 
	1.2.
	Perlengkapan personil untuk operasi
	
	100
	 
	
	

	 
	1.3.
	Peralatan berat untuk pembersihan lumpur 
	
	100
	 
	
	

	 
	 
	dan pemeliharaan tanggul
	
	
	 
	
	

	2
	Transportasi
	
	
	Sub Jumlah
	
	

	 
	2.1.
	Ranting/Pengamat (Sepeda motor)
	
	100
	 
	
	

	 
	2.2.
	Juru/Mantri (Sepeda motor)
	
	100
	 
	
	

	 
	2.3.
	PPA/POB (Sepeda motor)
	
	100
	 
	
	

	3
	Alat - alat kantor Pelaksana OP
	
	
	Sub Jumlah
	
	

	 
	 
	 
	
	
	 
	
	

	 
	3.1.
	Prabot dasar untuk kantor
	
	100
	 
	
	

	 
	3.2.
	Alat kerja di kantor
	
	100
	 
	
	

	4
	Alat Komunikasi
	
	
	Sub Jumlah
	
	

	 
	4.1.
	Jaringan komunikasi yang memadai untuk
	
	100
	 
	
	

	 
	 
	Ranting/Pengamat - Subdin O&P
	
	
	 
	
	

	IV
	ORGANISASI DAN PERSONALIA
	
	
	JUMLAH
	
	

	1
	Organisasi O&P telah disusun dengan batasan - batasan 
	
	
	Sub Jumlah
	
	

	 
	Tanggung jawab dan tugas yang jelas
	
	
	 
	
	

	 
	 
	 
	
	
	 
	
	

	 
	1.1.
	Ranting/Pengamat
	
	100
	 
	
	

	 
	1.2.
	Juru/Mantri  
	
	100
	 
	
	

	 
	1.3.
	PPA/POB 
	
	100
	 
	
	


(Sumber: Lampiran Permen PU No.32/PRT/M/2007)




Tabel 2.7 Tabel Parameter Indeks Kinerja Jaringan Irigasi 
	Lokasi 
	: DI. Tereng Bengkok Pada Tahun 2017
	Bobot 
	Nilai
	Keterangan
	Indeks Kondisi

	No
	Uraian
	Bagian
	Bagian
	
	Yang ada
	Maksimum

	
	
	%
	%
	
	%
	%

	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	2
	Personalia
	
	
	Sub Jumlah
	
	

	 
	2.1.
	Kuantitas/jumlah sesuai dengan kebutuhan
	
	
	 
	
	

	 
	 
	Juru/Mantri
	
	100
	 
	
	

	 
	 
	PPA/POB
	
	100
	 
	
	

	 
	2.2.
	> 70% PPA/POB Pegawai Negeri
	
	100
	 
	
	

	 
	 
	(bila => 70% bobot bagian 100%)
	
	
	 
	
	

	 
	2.3.
	Semua sudah paham OP
	
	
	 
	
	

	 
	 
	Ranting/Pengamat
	
	100
	 
	
	

	 
	 
	Juru/ Mantri
	
	100
	 
	
	

	 
	 
	PPA/POB
	
	100
	 
	
	

	V
	DOKUMENTASI
	
	
	JUMLAH
	
	

	1
	Buku Data DI.
	
	100
	Sub Jumlah
	
	

	2
	Peta dan gambar – gambar
	
	
	Sub Jumlah
	
	

	 
	 
	 
	
	
	 
	
	

	 
	2.1.
	Data dinding di Kantor
	
	100
	 
	
	

	 
	2.2.
	Gambar Pelaksana
	
	100
	 
	
	

	 
	2.3.
	Skema Jaringan (pelaksana & bangunan)
	
	100
	 
	
	

	VI
	PERKUMPULAN PETANI PEMAKAI AIR (P3A)
	
	
	JUMLAH
	
	

	A.
	Jumlah P3A Desa =
	
	Bh
	
	
	 
	
	

	B.
	Jumlah GP3A =
	
	Bh
	
	
	
	
	

	C.
	Jumlah IP3A =
	 
	Bh
	
	
	
	
	

	1
	GP3A / IP3A sudah berbadan hokum
	
	100
	Sub Jumlah
	
	

	2
	Kondisi kelembagaan GP3A / IP3A
	
	100
	Sub Jumlah
	
	

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Bekembang
	100%
	
	
	
	
	 

	 
	 
	Sedang berkembang
	60%
	
	
	
	
	 

	 
	 
	Belum berkembang
	30%
	
	
	
	
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


(Sumber: Lampiran Permen PU No.32/PRT/M/2007)


Tabel 2.7 Tabel Parameter Indeks Kinerja Jaringan Irigasi 
	Lokasi 
	: DI. Tereng Bengkok Pada Tahun 2017
	Bobot 
	Nilai
	Keterangan
	Indeks Kondisi

	No
	Uraian
	Bagian
	Bagian
	
	Yang ada
	Maksimum

	
	
	%
	%
	
	%
	%

	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	3
	Rapat Ulu - ulu / P3A Desa / GP3A dengan Pengamat / Ranting
	
	100
	Sub Jumlah
	
	

	 
	 
	1/2 bulan sekali
	100%
	
	
	
	
	

	 
	 
	1 bulan sekali
	60%
	
	
	
	
	

	 
	 
	Ada tidak teratur
	40%
	
	
	
	
	

	 
	 
	Belum ada
	0%
	
	
	
	
	

	4
	P3A aktif mengikuti survey/penelusuran jaringan
	
	100
	Sub Jumlah
	
	

	 
	 
	 
	
	
	 
	
	

	5
	Partisipasi P3A dalam perbaikan jaringan dan penanganan
	
	100
	Sub Jumlah
	
	

	 
	bencana alam
	
	
	 
	
	

	 
	 
	 
	
	
	 
	
	

	6
	Iuran P3A digunakan untuk perbaikan jaringan
	
	100
	Sub Jumlah
	
	

	 
	 
	 
	
	
	 
	
	

	 
	 
	Tersier
	100%
	
	
	
	
	

	 
	 
	 
	
	
	 
	
	

	7
	Partisipasi P3A dalam perencanaan Tata Tanam
	
	100
	Sub Jumlah
	
	

	 
	dan Pengalokasian Air
	
	
	 
	
	

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Indeks Kondisi OP Jaringan Irigasi
	Yang ada
	Maks
	Min
	Optimum
	
	

	
	%
	%
	%
	%
	
	

	1
	Prasarana Fisik
	
	
	
	
	
	

	2
	Produktifitas Tanam  
	
	
	
	
	
	

	3
	Sarana Penunjang
	
	
	
	
	
	

	4
	Organisasi dan Personalia
	
	
	
	
	
	

	5
	Dokumentasi
	
	
	
	
	
	

	6
	P3A  
	
	
	
	
	
	

	Jumlah : 
	
	
	
	
	
	


[bookmark: _GoBack](Sumber: Lampiran Permen PU No.32/PRT/M/2007)
Perhitungan indeks kinerja jaringan irigasi mengacu pada kondisi jaringan yang ada yaitu dari hasil analisa data dan survey investigasi lapangan dengan rumus perhitungan: 
	
…….(2-38)
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	  Tabel 2.8 Tabel Indeks Kinerja Jaringan Irigasi 
	
NO
	
KRITERIA
	
KONDISI
	BOBOT
BAGIAN (%)
	
KETERANGAN

	I
	PRASARANA FISIK
	
	
	

	1
	Bangunan Utama
	
	
	

	1.1.
	Bendung
	
	
	

	
	a. Mercu
	
	
	

	
	
	Baik
	76       -     100
	Mercu dalam kondisi baik dan tidak ditemui kerusakan yang berarti

	
	
	Sedang
	51       -      75
	Mercu dalam kondisi sedang ditemui kerusakan namun bisa diatasi

	
	
	Rusak
	26       -      50
	Mercu dalam kondisi ditemui kerusakan

	
	
	Rusak berat
	1        -      25
	Mercu dalam kondisi rusak berat, ditemukan kerusakan yang tidak dapat diperbaiki atau bocor atau runtuh

	
	
	Hilang/Tdk Ada
	0
	Mercu tidak ada/hilang

	
	b. Sayap
	
	
	

	
	
	Baik
	76       -     100
	Sayap dalam kondisi baik dan tidak ditemui kerusakan yang berarti

	
	
	Sedang
	51       -      75
	Sayap dalam kondisi sedang ditemui kerusakan namun bisa diatasi

	
	
	Rusak
	26       -      50
	Sayap dalam kondisi ditemui kerusakan

	
	
	Rusak berat
	1        -      25
	Sayap dalam kondisi rusak berat, ditemukan kerusakan yang tidak dapat diperbaiki  runtuh

	
	
	Hilang/Tdk Ada
	0
	Sayap tidak ada/hilang

	
	c. Lantai Bendung
	
	
	

	
	
	Baik
	76       -     100
	Lantai bendung dalam kondisi baik dan tidak ditemui kerusakan yang berarti

	
	
	Sedang
	51       -      75
	Lantai bendung dalam kondisi sedang ditemui kerusakan namun bisa diatasi

	
	
	Rusak
	26       -      50
	Lantai bendung dalam kondisiditemui kerusakan

	
	
	Rusak berat
	1        -      25
	Lantai bendung dalam kondisi rusak berat, ditemukan kerusakan yang tidak dapat diperbaiki atau  bocor atau runtuh

	
	
	Hilang/Tdk Ada
	0
	Lantai bendung tidak ada/hilang

	
	d. Tanggul Penutup
	
	
	

	
	
	Baik
	76       -     100
	Tanggul penutup dalam kondisi baik dan tidak ditemui kerusakan yang berarti

	
	
	Sedang
	51       -      75
	Tanggul penutup dalam kondisi sedang ditemui kerusakan namun bisa diatasi

	
	
	Rusak
	26       -      50
	Tanggul penutup dalam kondisi ditemui kerusakan

	
	
	Rusak berat
	1        -      25
	Tanggul penutup dalam kondisi rusak berat, ditemukan kerusakan yang tidak dapat diperbaiki atau bocor atau runtuh

	
	
	Hilang/Tdk Ada
	0
	Tanggul penutup tidak ada/hilang

	
	e. Jembatan
	
	
	

	
	
	Baik
	76       -     100
	Jembatan dalam kondisi baik dan tidak ditemui kerusakan yang berarti

	
	
	Sedang
	51       -      75
	Jembatan dalam kondisi sedang ditemui kerusakan namun bisa diatasi

	
	
	Rusak
	26       -      50
	Jembatan dalam kondisi ditemui kerusakan

	
	
	Rusak berat
	1        -      25
	Jembatan dalam kondisi rusak berat, ditemukan kerusakan yang tidak dapat diperbaiki atau  runtuh

	
	
	Hilang/Tdk Ada
	0
	Jembatan tidak ada/hilang

	
	f. Papan Operasi
	
	
	

	
	
	Baik
	76       -     100
	Papan Operasi dalam kondisi baik dan tidak ditemui kerusakan yang berarti

	
	
	Sedang
	51       -      75
	Papan Operasi dalam kondisi sedang ditemui kerusakan namun bisa diatasi

	
	
	Rusak
	26       -      50
	Papan operasi dalam kondisi ditemui kerusakan

	
	
	Rusak berat
	1        -      25
	Papan Operasi dalam kondisi rusak berat, ditemukan kerusakan yang tidak dapat diperbaiki

	
	
	Hilang/Tdk Ada
	0
	Papan Operasi tidak ada/hilang


(Sumber: Lampiran Permen PU No.32/PRT/M/2007)

  Tabel 2.8 Tabel Indeks Kinerja Jaringan Irigasi
	
NO
	
KRITERIA
	
KONDISI
	BOBOT BAGIAN
	
KETERANGAN

	
	g. Mistar Ukur
	
	
	

	
	
	Baik
	76       -     100
	Mistar Ukur dalam kondisi baik dan tidak ditemui kerusakan yang berarti

	
	
	Sedang
	51       -      75
	Mistar Ukur dalam kondisi sedang ditemui kerusakan namun bisa diatasi

	
	
	Rusak
	26       -      50
	Mistar Ukur dalam kondisi ditemui kerusakan

	
	
	Rusak berat
	1        -      25
	Mistar Ukur dalam kondisi rusak berat, ditemukan kerusakan yang tidak dapat diperbaiki

	
	
	Hilang/Tdk Ada
	0
	Mistar Ukur tidak ada/hilang

	
	h. Pagar Pengaman
	
	
	

	
	
	Baik
	76       -     100
	Pagar Pengaman dalam kondisi baik dan tidak ditemui kerusakan yang berarti

	
	
	Sedang
	51       -      75
	Pagar Pengaman dalam kondisi sedang ditemui kerusakan namun bisa diatasi

	
	
	Rusak
	26       -      50
	Pagar Pengaman dalam kondisi ditemui kerusakan

	
	
	Rusak berat
	1        -      25
	Pagar Pengaman dalam kondisi rusak berat, ditemukan kerusakan yang tidak dapat diperbaiki atau hilang runtuh

	
	
	Hilang/Tdk Ada
	0
	Pagar Pengaman tidak ada/hilang

	1.2.
	Pintu-pintu bendung dan roda gigi
	
	
	

	
	a. Pintu Pengambilan
	
	
	

	
	
	Baik
	76       -     100
	Pintu pengambilan dalam kondisi baik dan tidak ditemui kerusakan yang berarti

	
	
	Sedang
	51       -      75
	Pintu pengambilan dalam kondisi sedang ditemui kerusakan namun bisa diatasi

	
	
	Rusak
	26       -      50
	Pintu pengambilan dalam kondisi ditemui kerusakan

	
	
	Rusak berat
	1        -      25
	Pintu pengambilan dalam kondisi rusak berat, ditemukan kerusakan yang tidak dapat diperbaiki atau bocor

	
	
	Hilang/Tdk Ada
	0
	Pintu pengambilan tidak ada/hilang

	
	b. Pintu Penguras Bendung
	
	
	

	
	
	Baik
	76       -     100
	Pintu penguras bendung dalam kondisi baik dan tidak ditemui kerusakan yang berarti

	
	
	Sedang
	51       -      75
	Pintu penguras bendung dalam kondisi sedang ditemui kerusakan namun bisa diatasi

	
	
	Rusak
	26       -      50
	Pintu penguras bendung dalam kondisi ditemui kerusakan

	
	
	Rusak berat
	1        -      25
	Pintu penguras bendung dalam kondisi rusak berat, ditemukan kerusakan yang tidak dapat diperbaiki atau bocor

	
	
	Hilang/Tdk Ada
	0
	Pintu penguras bendung tidak ada/hilang

	1.3.
	Kantong Lumpur dan Pintu penguras
	
	
	

	
	a. Bangunan Kantong Lumpur
	
	
	

	
	
	Baik
	76       -     100
	Bangunan kantong lumpur dalam kondisi baik dan tidak ditemui kerusakan yang berarti

	
	
	Sedang
	51       -      75
	Bangunan kantong lumpur dalam kondisi sedang ditemui kerusakan namun bisa diatasi

	
	
	Rusak
	26       -      50
	Bangunan kantong lumpur dalam kondisi ditemui kerusakan

	
	
	Rusak berat
	1        -      25
	Bangunan kantong lumpur dalam kondisi rusak berat, ditemukan kerusakan yang tidak dapat diperbaiki atau runtuh

	
	
	Hilang/Tdk Ada
	0
	Bangunan kantong lumpur tidak ada/hilang

	
	b. Kantong Lumpur telah dibersihkan
	
	
	

	
	
	Baik
	76       -     100
	Kantong lumpur sesuai desain penampang berfungsi

	
	
	Sedang
	51       -      75
	Kantong lumpur ditumbuhi tanaman air/rumput ada sedimen

	
	
	Rusak
	26       -      50
	Kantong lumpur banyak ditumbuhi rumput/tumbuhan air sedimen sedang

	
	
	Rusak berat
	1        -      25
	Kantong lumpur sebagian besar ditumbuhi rumput/tumbuhan air sedimentasi tinggi

	
	
	Hilang/Tdk Ada
	0
	Kantong lumpur tertutup tumbuhan dan sedimentasi/tidak ada bangunan

	
	c.  Pintu penguras & roda gigi Kantong Lumpur
	
	
	

	
	
	Baik
	76       -     100
	Pintu penguras dalam kondisi baik dan tidak ditemui kerusakan yang berarti

	
	
	Sedang
	51       -      75
	Pintu penguras dalam kondisi sedang ditemui kerusakan namun bisa diatasi

	
	
	Rusak
	26       -      50
	Pintu penguras dalam kondisi rusak ditemui kerusakan

	
	
	Rusak berat
	1        -      25
	Pintu penguras dalam kondisi rusak berat, ditemukan kerusakan yang tidak dapat diperbaiki atau runtuh

	
	
	Hilang/Tdk Ada
	0
	Pintu penguras tidak ada/hilang


(Sumber: Lampiran Permen PU No.32/PRT/M/2007)
Tabel 2.8 Tabel Indeks Kinerja Jaringan Irigasi
	
NO
	
KRITERIA
	
KONDISI
	BOBOT
BAGIAN (%)
	
KETERANGAN

	2
	Saluran Pembawa
	
	
	

	2.1.
	Kapasitas Saluran
	
	
	

	
	
	Baik
	76       -     100
	Penampang basah saluran dalam keadaan bersih sesuai desain

	
	
	Cukup
	51       -      75
	Penampang basah saluran ditumbuhi air/tanaman air ada sedimentasi

	
	
	Kurang
	26       -      50
	Penampang basah saluran banyak ditumbuhi air/tanaman air ada sedimentasi sedang

	
	
	Sangat Kurang
	1        -      25
	Penampang basah saluran sebagian besar ditumbuhi air/tanaman air ada sedimentasi tinggi

	
	
	Rusak
	0
	Penampang basah saluran tertutup tumbuhan air/tanaman dan sedimen

	2.2.
	Tanggul Saluran
	
	
	

	
	
	Baik
	76       -     100
	Tanggul dalam keadan bersih tidak ada longsor tidak terjadi limpasan pada saat debit maksimum rencana

	
	
	Cukup
	51       -      75
	Tanggul ditumbuhi rumput/semak ada longsor sedikit tidak terjadi limpasan pada saat debit maksimum rencana

	
	
	Kurang
	26       -      50
	Tanggul banyak ditumbuhi rumput/semak longsor sedang kadang terjadi limpasan pada saat debit maksimum rencana

	
	
	Sangat Kurang
	1        -      25
	Tanggul banyak ditumbuhi rumput/semak banyak longsor  sering terjadi limpasan pada saat debit maksimum rencana

	
	
	Rusak
	0
	Tanggul longsor

	2.3.
	Perbaikan saluran
	
	
	Diisi sesuai perbandingan saluran yang sudah diperbaiki dengan total panjang saluran

	3
	Bangunan pada saluran pembawa
	
	
	

	3.1.
	Bangunan Pengatur (Sadap/Bagi/Bagi Sadap)
	
	
	

	
	a. Saluran Induk dan Sekunder
	
	
	

	
	
	Baik
	76       -     100
	Bangunan Pengatur (Sadap/Bagi/Bagi Sadap) lengkap dan berfungsi

	
	
	Cukup
	51       -      75
	Bangunan Pengatur (Sadap/Bagi/Bagi Sadap) cukup lengkap dan berfungsi

	
	
	Kurang
	26       -      50
	Bangunan Pengatur (Sadap/Bagi/Bagi Sadap) kurang dan berfungsi

	
	
	Sangat Kurang
	1        -      25
	Bangunan Pengatur (Sadap/Bagi/Bagi Sadap) ada dan tidak  berfungsi

	
	
	Rusak
	0
	Bangunan Pengatur (Sadap/Bagi/Bagi Sadap) rusak/tidak ada

	
	b. Saluran Tersier
	
	
	

	
	
	Baik
	76       -     100
	Bangunan Pengatur (Sadap/Bagi/Bagi Sadap) lengkap dan berfungsi

	
	
	Cukup
	51       -      75
	Bangunan Pengatur (Sadap/Bagi/Bagi Sadap) cukup lengkap dan berfungsi

	
	
	Kurang
	26       -      50
	Bangunan Pengatur (Sadap/Bagi/Bagi Sadap) kurang dan berfungsi

	
	
	Sangat Kurang
	1        -      25
	Bangunan Pengatur (Sadap/Bagi/Bagi Sadap) ada dan tidak  berfungsi

	
	
	Rusak
	0
	Bangunan Pengatur (Sadap/Bagi/Bagi Sadap) rusak/tidak ada

	3.2.
	Alat ukur debit
	
	
	

	
	a. Pada bangunan pengambilan/Intake Bendung
	
	
	

	
	
	Baik
	76       -     100
	Alat ukur dalam kondisi baik dan dapat melakukan pengukuran sesuai dengan debit operasi D.I.

	
	
	Cukup
	51       -      75
	Alat ukur dalam cukup baik dan dapat melakukan pengukuran sesuai dengan debit operasi D.I.

	
	
	Kurang
	26       -      50
	Alat ukur dalam kondisi kurang baik dan kurang dapat melakukan pengukuran sesuai dengan debit operasi D.I.

	
	
	Sangat Kurang
	1        -      25
	Alat ukur dalam kondisi rusak dan tidak dapat melakukan pengukuran sesuai dengan debit operasi D.I.

	
	
	Rusak/tidak ada
	0
	Tidak ada bangunan ukur


(Sumber: Lampiran Permen PU No.32/PRT/M/2007)


Tabel 2.8 Tabel Indeks Kinerja Jaringan Irigasi
	
NO
	
KRITERIA
	
KONDISI
	BOBOT
BAGIAN (%)
	
KETERANGAN

	
	b. Pada bangunan pengatur
	
	
	

	
	
	Baik
	76       -     100
	Alat ukur dalam kondisi baik dan dapat melakukan pengukuran sesuai dengan debit operasi D.I.

	
	
	Cukup
	51       -      75
	Alat ukur dalam cukup baik dan dapat melakukan pengukuran sesuai dengan debit operasi D.I.

	
	
	Kurang
	26       -      50
	Alat ukur dalam kondisi kurang baik dan kurang dapat melakukan pengukuran sesuai dengan debit operasi D.I.

	
	
	Sangat Kurang
	1        -      25
	Alat ukur dalam kondisi rusak dan tidak dapat melakukan pengukuran sesuai dengan debit operasi D.I.

	
	
	Rusak/tidak ada
	0
	Tidak ada bangunan ukur

	
	c. Pada setiap sadap tersier
	
	
	

	
	
	Baik
	76       -     100
	Alat ukur dalam kondisi baik dan dapat melakukan pengukuran sesuai dengan debit operasi D.I.

	
	
	Cukup
	51       -      75
	Alat ukur dalam cukup baik dan dapat melakukan pengukuran sesuai dengan debit operasi D.I.

	
	
	Kurang
	26       -      50
	Alat ukur dalam kondisi kurang baik dan kurang dapat melakukan pengukuran sesuai dengan debit operasi D.I.

	
	
	Sangat Kurang
	1        -      25
	Alat ukur dalam kondisi rusak dan tidak dapat melakukan pengukuran sesuai dengan debit operasi D.I.

	3.3.
	Bangunan pelengkap
	Rusak/tidak ada
	0
	Tidak ada bangunan ukur

	
	a. Pada saluran induk dan sekunder
	
	
	

	
	
	Baik
	76       -     100
	Bangunan pelengkap berfungsi ,lengkap dan tidak ada sumbatan

	
	
	Cukup
	51       -      75
	Bangunan pelengkap cukup berfungsi ,cukup lengkap dan tidak tersumbat

	
	
	Kurang
	26       -      50
	Bangunan pelengkap kurang berfungsi dan kurang lengkap dan tersumbat

	
	
	Sangat Kurang
	1        -      25
	Bangunan pelengkap sangat kurang berfungsi/rusak ,sangat kurang dan tersumbat

	
	
	Rusak/tidak ada
	0
	Tidak ada bangunan pelengkap

	
	b. Pada bangunan syphon,
	
	
	

	
	gorong-gorong, jembatan,
	Baik
	76       -     100
	Bangunan pelengkap berfungsi ,lengkap dan tidak ada sumbatan

	
	talang, cross-drain
	Cukup
	51       -      75
	Bangunan pelengkap cukup berfungsi ,cukup lengkap dan tidak tersumbat

	
	
	Kurang
	26       -      50
	Bangunan pelengkap kurang berfungsi dan kurang lengkap dan tersumbat

	
	
	Sangat Kurang
	1        -      25
	Bangunan pelengkap sangat kurang berfungsi/rusak ,sangat kurang dan tersumbat

	
	
	Rusak/tidak ada
	0
	Tidak ada bangunan pelengkap

	3.4.
	Perbaikan bangunan
	
	
	

	
	a. Perbaikan bangunan pengatur
	
	
	Diisi sesuai perbandingan jumlah bangunan yang sudah diperbaiki dengan jumlah semua bangunan di saluran

	
	(Bagi / Bagi Sadap / Sadap)
	
	
	

	
	b. Mistar ukur, skala liter dan
	
	
	Diisi sesuai perbandingan jumlah bangunan yang sudah diperbaiki dengan jumlah semua bangunan di saluran

	
	tanda muka air.
	
	
	

	
	c. Papan Operasi.
	
	
	Diisi sesuai perbandingan jumlah bangunan yang sudah diperbaiki dengan jumlah semua bangunan di saluran

	
	d. Bangunan pelengkap.
	
	
	Diisi sesuai perbandingan jumlah bangunan yang sudah diperbaiki dengan jumlah semua bangunan di saluran


(Sumber: Lampiran Permen PU No.32/PRT/M/2007)




Tabel 2.8 Tabel Indeks Kinerja Jaringan Irigasi
	
NO
	
KRITERIA
	
KONDISI
	BOBOT
BAGIAN (%)
	
KETERANGAN

	4
	Saluran Pembuang dan Bangunannya
	
	
	

	4.1.
	Saluran Pembuang dan Bangunannya
	Baik
	76       -     100
	Semua saluran pembuang dan bangunannya telah dibangun

	
	
	
	
	dan tercantum dalam daftar pemeliharaan serta telah diperbaiki dan berfungsi.

	
	
	Cukup
	51       -      75
	Semua saluran pembuang dan bangunannya telah dibangun

	
	
	
	
	dan tercantum dalam daftar pemeliharaan serta telah diperbaiki dan cukup berfungsi.

	
	
	Kurang
	26       -      50
	Beberapa saluran pembuang dan bangunannya belum semua diperbaiki

	
	
	
	
	dan tercantum dalam daftar pemeliharaan serta belum berfungsi maksimal.

	
	
	Sangat Kurang
	1        -      25
	Semua saluran pembuang dan bangunannya dalam keadaan rusak

	
	
	
	
	dan belum tercantum dalam daftar pemeliharaan serta belum berfungsi maksimal.

	
	
	Rusak/tidak ada
	0
	Tidak ada bangunan pembuang dan sering banjir

	4.2.
	Masalah Banjir
	
	
	

	
	
	Baik
	76       -     100
	Tidak ada masalah banjir yang menggenangi

	
	
	Cukup
	51       -      75
	Tidak ada masalah banjir hanya limpasan sesaat dan tidak menggenang

	
	
	Kurang
	26       -      50
	Sering terjasi masalah banjir namun tidak menggenang

	
	
	Sangat Kurang
	1        -      25
	Selalu terjadi banjir dan menggenangi persawahan

	
	
	Rusak/tidak ada
	0
	Tidak ada bangunan pembuang dan sering banjir

	5
	Jalan Masuk/Inspeksi
	
	
	

	5.1.
	Ke bangunan utama
	
	
	

	
	
	Baik
	76       -     100
	Jalan masuk mudah dilalui oleh kendaraan roda 4 dan terbuat dari perkerasan jalan

	
	
	Cukup
	51       -      75
	Jalan masuk mudah dilalui oleh kendaraan roda 2 dan terbuat dari perkerasan jalan

	
	
	Kurang
	26       -      50
	Jalan masuk mudah dilalui oleh kendaraan roda 2 dan terbuat dari tanah

	
	
	Sangat Kurang
	1        -      25
	Jalan masuk hanya bisa dilalui dengan jalan kaki dan terbuat dari tanah

	
	
	Rusak/tidak ada
	0
	Sulit dilalui dengan jalan kaki/tidak ada jalan masuk permanen

	5.2.
	Di saluran
	
	
	

	
	
	Baik
	76       -     100
	Jalan masuk mudah dilalui oleh kendaraan roda 4 dan terbuat dari perkerasan jalan

	
	
	Cukup
	51       -      75
	Jalan masuk mudah dilalui oleh kendaraan roda 2 dan terbuat dari perkerasan jalan

	
	
	Kurang
	26       -      50
	Jalan masuk mudah dilalui oleh kendaraan roda 2 dan terbuat dari tanah

	
	
	Sangat Kurang
	1        -      25
	Jalan masuk hanya bisa dilalui dengan jalan kaki dan terbuat dari tanah

	
	
	Rusak/tidak ada
	0
	Sulit dilalui dengan jalan kaki/tidak ada jalan masuk permanen

	5.3.
	Di saluran dan bangunan
	
	
	

	
	
	Baik
	76       -     100
	Jalan masuk mudah dilalui oleh kendaraan roda 4 dan terbuat dari perkerasan jalan

	
	
	Cukup
	51       -      75
	Jalan masuk mudah dilalui oleh kendaraan roda 2 dan terbuat dari perkerasan jalan

	
	
	Kurang
	26       -      50
	Jalan masuk mudah dilalui oleh kendaraan roda 2 dan terbuat dari tanah

	
	
	Sangat Kurang
	1        -      25
	Jalan masuk hanya bisa dilalui dengan jalan kaki dan terbuat dari tanah

	
	
	Rusak/tidak ada
	0
	Sulit dilalui dengan jalan kaki/tidak ada jalan masuk permanen


(Sumber: Lampiran Permen PU No.32/PRT/M/2007)
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NO
	
KRITERIA
	
KONDISI
	BOBOT
BAGIAN (%)
	
KETERANGAN

	6
	Kantor, Perumahan dan Gudang.
	
	
	

	6.1.
	Kantor
	Baik
	76       -     100
	Terdapat kantor  yang memadai

	
	- Ranting/Pengamat/UPTD
	Cukup
	51       -      75
	Terdapat kantor yang cukup memadai

	
	(Setingkat Satker Balai PSDA/
	Kurang
	26       -      50
	Terdapat kantor kurang memadai

	
	UPT/Cab PU Kab/Kota).
	Sangat Kurang
	1        -      25
	Kantor dalam keadaan rusak

	
	
	Rusak/tidak ada
	0
	Tidak ada kantor

	
	- Mantri/Juru
	
	
	

	
	(Setingkat Korlap Balai PSDA/
	Baik
	76       -     100
	Terdapat kantor  yang memadai

	
	Mantri Pengairan).
	Cukup
	51       -      75
	Terdapat kantor yang cukup memadai

	
	
	Kurang
	26       -      50
	Terdapat kantor kurang memadai

	
	
	Sangat Kurang
	1        -      25
	Kantor dalam keadaan rusak

	
	
	Rusak/tidak ada
	0
	Tidak ada kantor

	6.2.
	Perumahan
	
	
	

	
	- Ranting/Pengamat/UPTD
	Baik
	76       -     100
	Terdapat perumahan  yang memadai

	
	(Setingkat Satker Balai PSDA/
	Cukup
	51       -      75
	Terdapat perumahan yang cukup memadai

	
	UPT/Cab PU Kab/Kota).
	Kurang
	26       -      50
	Terdapat kantor perumahan memadai

	
	
	Sangat Kurang
	1        -      25
	Perumahan dalam keadaan rusak

	
	
	Rusak/tidak ada
	0
	Tidak ada perumahan

	
	- Mantri/Juru
	
	
	

	
	(Setingkat Korlap Balai PSDA/
	Baik
	76       -     100
	Terdapat kantor  yang memadai

	
	Mantri Pengairan).
	Cukup
	51       -      75
	Terdapat kantor yang cukup memadai

	
	
	Kurang
	26       -      50
	Terdapat kantor kurang memadai

	
	
	Sangat Kurang
	1        -      25
	Kantor dalam keadaan rusak

	
	
	Rusak/tidak ada
	0
	Tidak ada kantor

	6.3.
	Gudang
	
	
	

	
	- Kantor Ranting/Pengamat/UPTD
	Baik
	76       -     100
	Terdapat gudang  yang memadai

	
	
	Cukup
	51       -      75
	Terdapat gudang yang cukup memadai

	
	
	Kurang
	26       -      50
	Terdapat gudang kurang memadai

	
	
	Sangat Kurang
	1        -      25
	Gudang dalam keadaan rusak

	
	
	Rusak/tidak ada
	0
	Tidak ada gudang

	
	- Bangunan utama (BD).
	
	
	

	
	
	Baik
	76       -     100
	Terdapat gudang  yang memadai

	
	
	Cukup
	51       -      75
	Terdapat gudang yang cukup memadai

	
	
	Kurang
	26       -      50
	Terdapat gudang kurang memadai

	
	
	Sangat Kurang
	1        -      25
	Gudang dalam keadaan rusak

	
	
	Rusak/tidak ada
	0
	Tidak ada gudang

	
	- Skot Balok dan perlengkapan
	
	
	

	
	dibangunan lain.
	Baik
	76       -     100
	Terdapat gudang  yang memadai

	
	
	Cukup
	51       -      75
	Terdapat gudang yang cukup memadai

	
	
	Kurang
	26       -      50
	Terdapat gudang kurang memadai

	
	
	Sangat Kurang
	1        -      25
	Gudang dalam keadaan rusak

	
	
	Rusak/tidak ada
	0
	Tidak ada gudang


(Sumber: Lampiran Permen PU No.32/PRT/M/2007)
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BAGIAN (%)
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	II
	PRODUKTIVITAS TANAM
	
	
	

	1
	Pemenuhan Kebutuhan Air
	Q tersedia
	
	Perbandingan antara debit tersedia dengan debit kebutuhan (%)

	
	(Faktor K)
	Q kebthn.
	
	

	
	
	
	
	

	2
	Realisasi Luas Tanam
	I. Pert.
	
	Perbandingan realisasi luas tanam dengan indeks luas tanam optimal

	
	
	I. Pert. Maks.
	
	

	
	
	
	
	

	3
	Produksivitas Padi
	Prod. Padi rata2
	
	Bila produksi padi yang ada > produksi rata-rata maka  (6,13 ton/ha)

	
	
	Prod. Padi panen
	
	Prosentase Produktivitas padi ( c ) ditulis 100 %.

	III
	SASARAN PENUNJANG
	
	
	

	1
	Peralatan O & P
	
	
	

	1.1.
	Alat alat dasar untuk pemeliharaan rutin
	
	
	

	
	
	Baik
	76    -   100
	Alat-alat dalam kondisi baik dan lengkap

	
	
	Cukup
	51    -    75
	Alat-alat dalam kondisi cukup baik dan cukup lengkap

	
	
	Rusak
	26    -    50
	Alat-alat dalam kondisi rusak dan cukup lengkap

	
	
	Rusak berat
	1     -    25
	Alat-alat dalam kondisi rusak dan kurang lengkap

	
	
	Hilang/Tdk Ada
	0
	Tidak ada alat/hilang

	1.2.
	Perlengkapan personil untuk operasi
	
	
	

	
	
	Baik
	76    -   100
	Perlengkapan dalam kondisi baik dan lengkap

	
	
	Cukup
	51    -    75
	Perlengkapan dalam kondisi cukup baik dan cukup lengkap

	
	
	Rusak
	26    -    50
	Perlengkapan dalam kondisi rusak dan cukup lengkap

	
	
	Rusak berat
	1     -    25
	Perlengkapan dalam kondisi rusak dan kurang lengkap

	
	
	Hilang/Tdk Ada
	0
	Tidak ada perlengkapan/hilang

	1.3.
	Peralatan berat untuk pembersihan lumpur
	
	
	

	
	dan pemeliharaan tanggul
	Baik
	76    -   100
	Peralatan dalam kondisi baik dan lengkap

	
	
	Cukup
	51    -    75
	Peralatan dalam kondisi cukup baik dan cukup lengkap

	
	
	Rusak
	26    -    50
	Peralatan dalam kondisi rusak dan cukup lengkap

	
	
	Rusak berat
	1     -    25
	Peralatan dalam kondisi rusak dan kurang lengkap

	
	
	Hilang/Tdk Ada
	0
	Tidak ada peralatan/hilang


(Sumber: Lampiran Permen PU No.32/PRT/M/2007)
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	2
	Transportasi
	
	
	

	2.1.
	Ranting/Pengamat/UPTD ( Sepeda motor )
	
	
	

	
	
	Baik
	76    -   100
	Sepeda motor dalam kondisi baik dan lengkap

	
	
	Cukup
	51    -    75
	Sepeda motor dalam kondisi cukup baik dan cukup lengkap

	
	
	Rusak
	26    -    50
	Sepeda motor dalam kondisi rusak dan cukup lengkap

	
	
	Rusak berat
	1     -    25
	Sepeda motor dalam kondisi rusak dan kurang lengkap

	
	
	Hilang/Tdk Ada
	0
	Tidak ada sepeda motor/hilang

	2.2.
	Mantri/Juru (Sepeda motor)
	
	
	

	
	
	Baik
	76    -   100
	Sepeda motor dalam kondisi baik dan lengkap

	
	
	Cukup
	51    -    75
	Sepeda motor dalam kondisi cukup baik dan cukup lengkap

	
	
	Rusak
	26    -    50
	Sepeda motor dalam kondisi rusak dan cukup lengkap

	
	
	Rusak berat
	1     -    25
	Sepeda motor dalam kondisi rusak dan kurang lengkap

	
	
	Hilang/Tdk Ada
	0
	Tidak ada sepeda motor/hilang

	2.3.
	PPA ( Sepeda motor )
	
	
	

	
	
	Baik
	76    -   100
	Sepeda motor dalam kondisi baik dan lengkap

	
	
	Cukup
	51    -    75
	Sepeda motor dalam kondisi cukup baik dan cukup lengkap

	
	
	Rusak
	26    -    50
	Sepeda motor dalam kondisi rusak dan cukup lengkap

	
	
	Rusak berat
	1     -    25
	Sepeda motor dalam kondisi rusak dan kurang lengkap

	
	
	Hilang/Tdk Ada
	0
	Tidak ada sepeda motor/hilang

	3
	Alat-alat kantor Ranting/Pengamat/UPTD
	
	
	

	3.1.
	Perabot dasar untuk kantor
	
	
	

	
	
	Baik
	76    -   100
	Perlengkapan dalam kondisi baik dan lengkap

	
	
	Cukup
	51    -    75
	Perlengkapan dalam kondisi cukup baik dan cukup lengkap

	
	
	Rusak
	26    -    50
	Perlengkapan dalam kondisi rusak dan cukup lengkap

	
	
	Rusak berat
	1     -    25
	Perlengkapan dalam kondisi rusak dan kurang lengkap

	
	
	Hilang/Tdk Ada
	0
	Tidak ada perlengkapan/hilang

	3.2.
	Alat kerja di kantor
	
	
	

	
	
	Baik
	76    -   100
	Alat-alat dalam kondisi baik dan lengkap

	
	
	Cukup
	51    -    75
	Alat-alat dalam kondisi cukup baik dan cukup lengkap

	
	
	Rusak
	26    -    50
	Alat-alat dalam kondisi rusak dan cukup lengkap

	
	
	Rusak berat
	1     -    25
	Alat-alat dalam kondisi rusak dan kurang lengkap

	
	
	Hilang/Tdk Ada
	0
	Tidak ada alat/hilang

	4
	Alat Komunikasi
	
	
	

	4.1.
	Jaringan komunikasi yang memadai
	
	
	

	
	untuk Ranting/Pengamat/UPTD -
	Baik
	76    -   100
	Alat-alat dalam kondisi baik dan lengkap

	
	Balai PSDA - Bag Pel Kegiatan.
	Cukup
	51    -    75
	Alat-alat dalam kondisi cukup baik dan cukup lengkap

	
	
	Rusak
	26    -    50
	Alat-alat dalam kondisi rusak dan cukup lengkap

	
	
	Rusak berat
	1     -    25
	Alat-alat dalam kondisi rusak dan kurang lengkap

	
	
	Hilang/Tdk Ada
	0
	Tidak ada alat/hilang


(Sumber: Lampiran Permen PU No.32/PRT/M/2007)
Tabel 2.8 Tabel Indeks Kinerja Jaringan Irigasi
	
NO
	
KRITERIA
	
KONDISI
	BOBOTBAGIAN (%)
	
KETERANGAN

	IV
	ORGANISASI PERSONALIA
	
	
	

	1
	Organisasi O&P
	
	
	

	1.1.
	Ranting/Pengamat/UPTD
	
	
	

	
	
	Baik
	76    -   100
	Organisasi O&P telah disusun dengan batasan - batasan tanggung jawab dan tugas yang jelas.

	
	
	Cukup
	51    -    75
	Organisasi O&P telah disusun dengan batasan - batasan tanggung jawab dan tugas yang cukup jelas.

	
	
	Kurang
	26    -    50
	Organisasi O&P telah kurang disusun dengan batasan - batasan tanggung jawab dan tugas yang kurang jelas.

	
	
	Sangat Kurang
	1     -    25
	Organisasi O&P telah tidak disusun dengan batasan - batasan tanggung jawab dan tugas tidak yang jelas.

	
	
	Tidak ada
	0
	Tidak ada tugas pokok fungsi O&P

	1.2.
	Mantri/Juru
	
	
	

	
	
	Baik
	76    -   100
	Organisasi O&P telah disusun dengan batasan - batasan tanggung jawab dan tugas yang jelas.

	
	
	Cukup
	51    -    75
	Organisasi O&P telah disusun dengan batasan - batasan tanggung jawab dan tugas yang cukup jelas.

	
	
	Kurang
	26    -    50
	Organisasi O&P telah kurang disusun dengan batasan - batasan tanggung jawab dan tugas yang kurang jelas.

	
	
	Sangat Kurang
	1     -    25
	Organisasi O&P telah tidak disusun dengan batasan - batasan tanggung jawab dan tugas tidak yang jelas.

	
	
	Tidak ada
	0
	Tidak ada tugas pokok fungsi O&P

	1.3.
	PPA
	
	
	

	
	
	Baik
	76    -   100
	Organisasi O&P telah disusun dengan batasan - batasan tanggung jawab dan tugas yang jelas.

	
	
	Cukup
	51    -    75
	Organisasi O&P telah disusun dengan batasan - batasan tanggung jawab dan tugas yang cukup jelas.

	
	
	Kurang
	26    -    50
	Organisasi O&P telah kurang disusun dengan batasan - batasan tanggung jawab dan tugas yang kurang jelas.

	
	
	Sangat Kurang
	1     -    25
	Organisasi O&P telah tidak disusun dengan batasan - batasan tanggung jawab dan tugas tidak yang jelas.

	
	
	Tidak ada
	0
	Tidak ada tugas pokok fungsi O&P

	2
	Personalia
	
	
	

	2.1
	Kuantitas/Jumlah
	
	
	

	
	- Mantri/Juru
	
	
	

	
	
	Baik
	76    -   100
	Kuantitas/Jumlah sesuai dengan kebutuhan

	
	
	Cukup
	51    -    75
	Kuantitas/Jumlah cukup sesuai dengan kebutuhan

	
	
	Kurang
	26    -    50
	Kuantitas/Jumlah kurang sesuai dengan kebutuhan

	
	
	Sangat Kurang
	1     -    25
	Kuantitas/Jumlah sangat kurang sesuai dengan kebutuhan dan rangkap jabatan

	
	
	Tidak ada
	0
	Tidak ada personil

	
	- PPA
	
	
	

	
	
	Baik
	76    -   100
	Kuantitas/Jumlah sesuai dengan kebutuhan

	
	
	Cukup
	51    -    75
	Kuantitas/Jumlah cukup sesuai dengan kebutuhan

	
	
	Kurang
	26    -    50
	Kuantitas/Jumlah kurang sesuai dengan kebutuhan

	
	
	Sangat Kurang
	1     -    25
	Kuantitas/Jumlah sangat kurang sesuai dengan kebutuhan dan rangkap jabatan

	
	
	Tidak ada
	0
	Tidak ada personil

	2.2.
	> 70 % PPA Pegawai Negeri
	
	
	

	
	( bila => 70 % bobot bagian 100 % )
	Baik
	70    -   100
	Jumlah PPA Pegawai Negeri (PNS)

	
	
	Cukup
	51    -    69
	Jumlah PPA Pegawai Negeri (PNS)

	
	
	Kurang
	26    -    50
	Jumlah PPA Pegawai Negeri (PNS)

	
	
	Sangat Kurang
	1     -    25
	Jumlah PPA Pegawai Negeri (PNS)

	
	
	Tidak ada
	0
	Tidak ada personil

	
	
	
	
	


  Tabel 2.8 Tabel Indeks Kinerja Jaringan Irigasi
	
NO
	
KRITERIA
	
KONDISI
	BOBOT BAGIAN (%)
	
KETERANGAN

	2.3.
	Pemahaman O&P Irigasi
	
	
	

	
	- Ranting/Pengamat/UPTD
	
	
	

	
	
	Baik
	76    -   100
	Sangat paham dan ahli

	
	
	Cukup
	51    -    75
	cukup paham

	
	
	Kurang
	26    -    50
	kurang paham dan perlu pendampingan

	
	
	Sangat Kurang
	1     -    25
	sangat kurang pengetahuan tentang O&P irigasi

	
	
	Tidak ada
	0
	Tidak tahu sama sekali

	
	- Mantri/Juru
	
	
	

	
	
	Baik
	76    -   100
	Sangat paham dan ahli

	
	
	Cukup
	51    -    75
	cukup paham

	
	
	Kurang
	26    -    50
	kurang paham dan perlu pendampingan

	
	
	Sangat Kurang
	1     -    25
	sangat kurang pengetahuan tentang O&P irigasi

	
	
	Tidak ada
	0
	Tidak tahu sama sekali

	
	- PPA
	
	
	

	
	
	Baik
	76    -   100
	Sangat paham dan ahli

	
	
	Cukup
	51    -    75
	cukup paham

	
	
	Kurang
	26    -    50
	kurang paham dan perlu pendampingan

	
	
	Sangat Kurang
	1     -    25
	sangat kurang pengetahuan tentang O&P irigasi

	
	
	Tidak ada
	0
	Tidak tahu sama sekali

	V
	DOKUMENTASI
	
	
	

	1
	Buku Data Daerah Irigasi
	
	
	

	
	
	Baik
	76    -   100
	Lengkap dan terarsip dengan baik

	
	
	Cukup
	51    -    75
	cukup lengkap dan terarsip dengan cukup baik

	
	
	Kurang
	26    -    50
	kurang lengkap dan terarsip dengan cukup baik

	
	
	Sangat Kurang
	1     -    25
	sangat kurang lengkap dan tidak terarsip dengan baik

	
	
	Tidak ada
	0
	Tidak ada data D.I.

	2
	Peta dan gambar-gambar
	
	
	

	2.1.
	Data dinding di Kantor
	
	
	

	
	
	Baik
	76    -   100
	Lengkap dan terarsip dengan baik

	
	
	Cukup
	51    -    75
	cukup lengkap dan terarsip dengan cukup baik

	
	
	Kurang
	26    -    50
	kurang lengkap dan terarsip dengan cukup baik

	
	
	Sangat Kurang
	1     -    25
	sangat kurang lengkap dan tidak terarsip dengan baik

	
	
	Tidak ada
	0
	Tidak ada data D.I.

	2.2.
	Gambar Pelaksana
	
	
	

	
	
	Baik
	76    -   100
	Lengkap dan terarsip dengan baik

	
	
	Cukup
	51    -    75
	cukup lengkap dan terarsip dengan cukup baik

	
	
	Kurang
	26    -    50
	kurang lengkap dan terarsip dengan cukup baik

	
	
	Sangat Kurang
	1     -    25
	sangat kurang lengkap dan tidak terarsip dengan baik

	
	
	Tidak ada
	0
	Tidak ada data D.I.

	2.3.
	Skema Jaringan (pelaksana & bangunan)
	
	
	

	
	
	Baik
	76    -   100
	Lengkap dan terarsip dengan baik

	
	
	Cukup
	51    -    75
	cukup lengkap dan terarsip dengan cukup baik

	
	
	Kurang
	26    -    50
	kurang lengkap dan terarsip dengan cukup baik

	
	
	Sangat Kurang
	1     -    25
	sangat kurang lengkap dan tidak terarsip dengan baik

	
	
	Tidak ada
	0
	Tidak ada data D.I.

	













	
	
	
	


 
 Tabel 2.8 Tabel Indeks Kinerja Jaringan Irigasi
	
NO
	
KRITERIA
	
KONDISI
	BOBOTBAGIAN (%)
	
KETERANGAN

	VI
	PERKUMPULAN PETANI PEMAKAI AIR
	
	
	

	1
	P3A sudah berbadan Hukum
	
	
	

	
	
	Baik
	76    -   100
	Sudah berbadan hokum

	
	
	Cukup
	51    -    75
	Sudah disyahkan walikota

	
	
	Kurang
	26    -    50
	Sudah disyahkan Camat dan Kepala Desa

	
	
	Sangat Kurang
	1     -    25
	Sudah ada organisasi namun belum ada AD/ART

	
	
	Tidak ada
	0
	Tidak ada GP3A/IP3A

	2
	Kondisi Kelembagaan P3A
	
	
	

	
	
	Berkembang
	100
	Struktur organisasi jelas dan berjalan sesuai dengan tupoksi pengurus

	
	
	Sdg berkembang
	60
	Proses menuju pembentukan organisasi dan pembentukan tupoksi pengurus

	
	
	Blm berkembang
	30
	Pasif dan belum terbentuk organisasi yang jelas

	3
	Rapat Ulu Ulu / P3A Desa / GP3A
	
	
	

	
	dengan Ranting/Pengamat/UPTD.
	Baik
	100
	1/2 bulan sekali

	
	
	Cukup
	60
	1 bulan sekali

	
	
	Kurang
	40
	Ada tidak teratur

	
	
	Tidak ada
	0
	tidak ada

	4
	P3A aktif mengikuti survei
	
	
	

	
	/penelusuran jaringan.
	Baik
	100
	Aktif dan periodic

	
	
	Cukup
	60
	cukup sering

	
	
	Kurang
	40
	pernah incidental

	
	
	Tidak ada
	0
	tidak pernah

	
	
	
	
	

	5
	Partisipasi P3A dalam perbaikan jaringan
	
	
	

	
	dan penanganan Bencana Alam.
	Baik
	100
	Aktif dan mandiri

	
	
	Cukup
	60
	Aktif

	
	
	Kurang
	40
	pernah incidental

	
	
	Tidak ada
	0
	tidak pernah

	6
	Iuran P3A digunakan untuk
	
	
	

	
	perbaikan jaringan
	Baik
	100
	Ada dan untuk perbaikan jaringan tersier

	
	
	Cukup
	60
	Ada tetapi tidak untuk perbaikan jaringan tersier

	
	
	Kurang
	40
	Ada incidental

	
	
	Tidak ada
	0
	tidak ada

	7
	Partisipasi P3A dalam perencanaan
	
	
	

	
	Tata Tanam dan Pengalokasian Air.
	Baik
	100
	Aktif dan periodic

	
	
	Cukup
	60
	Aktif

	
	
	Kurang
	40
	pernah incidental

	
	
	Tidak ada
	0
	tidak pernah


(Sumber: Lampiran Permen PU No.32/PRT/M/2007)
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